





A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian berfungsi sebagai cara untuk menentukan arah 
kegiatan dalam penelitian. Jenis penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  Penelitian  ini  
menggunakan  metode  deskriptif  sebagai  cara  untuk mengungkapkan  
suatu  masalah  dan  memperoleh  gambaran  yang  riil  yaitu 
menggambarkan bagaimana pelaksanaan program pembangunan 1000 
embung yang sedang berlangsung dari tahun 2013 sampai tahun 2018 serta 
mnggambarkan faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan progam 
ini. Menurut  Hadari  (2005: 63),  penelitian deskriptif  dapat  diartikan  
sebagai  prosedur  pemecahan  masalah  yang  diselidiki dengan  
menggambarkan  atau  melukiskan  keadaan  subyek  atau  obyek  
penelitian (seseorang,  lembaga,  masyarakat  dan  lain-lain)  pada  saat  
sekarang  berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  sebagai  cara  
untuk mendeskripsikan  tindakan,  dokumentasi,  dan  peristiwa  yang  
berlangsung. Menurut Denzin dan Lincoln dalam Moleong (2007: 5) 
penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 
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menggunakan latar alamiah untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada.  
B. Fokus Penelitian  
Penentuan fokus penelitian ditujukan untuk membatasi objek penelitian 
agar peneliti tidak bingung dengan banyaknya data dilapangan dan 
menghindari data yang tidak relevan dengan permasalahan dan tujuan 
penelitian. 
 Menurut Moleong (2007: 94) fokus penelitian digunakan agar peneliti 
mengetahui data mana dan data tentang apa yang perlu dikumpulkan dan 
dengan penetapan fokus jelas maka peneliti dapat menentukan pula data mana 
yang tidak perlu digunakan dan yang akan di buang.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil fokus yang mengacu pada 
pelaksanaan program pembangunan 1000 embung guna mewujudkan 
Bojonegoro sebagai Lumbung pangan. Selanjutnya yang menjadi fokus dari 
penelitian ini adalah : 
1. Pelaksanaan program pembangunan 1000 embung guna mewujudkan 
Bojonegoro sebagai lumbung pangan   
(a) Badan pelaksana program 
(b) Bentuk Pelaksanaan program pembangunan 1000 embung 
(c)  Indikator keberhasilan program pembangunan 1000 embung  
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2  Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Program 
Pembangunan 1000 Embung Guna Mewujudkan Bojonegoro Sebagai 
Lumbung Pangan 
a. Faktor pendukung pelaksanaan program pembangunan 1000 
embung di Bojonegoro adalah sebagai berikut: 
1 Kesiapan dan komitmen yang kuat dari Dinas sebagai 
pelaksana 
2 Peralatan berat yang cukup untuk pembangunan embung. 
b. Faktor penghambat dalam pelaksanaan program pembangunan 
1000 embung di Bojonegoro sebagai berikut: 
1 Kewenangan Dinas yang terbatas dalam hal penyediaan 
lahan untuk embung 
2 Terlambatnya SOP perawatan Embung yang baru untuk di 
sosialisasikan kepada masyarakat 
3 Tidak ada anggaran khusus untuk pembelian lahan bagi 
tanah kas desa 
4 Struktur pelaksana yang masih merangkap jabatan. 
5 Kendala teknis terkait persyaratan lahan untuk dijadikan 
embung 
 
C. Lokasi dan Situs Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana fenomena yang diteliti 
berlangsung. Sesuai penjelasan tersebut lokasi penelitian yang dipilih 
40 
 
adalah Kabupaten Bojonegoro. Kabupaten Bojonegoro adalah salah satu 
sentra padi di provinsi Jawa Timur dengan total produksi yang berpotensi 
meningkat tiap tahunnya. Untuk itulah Kabupaten Bojonegoro menetapkan 
visi untuk menjadi lumbung pangan negeri dari tahun 2013- 2018. 
Situs penelitian adalah tempat dimana penulis menangkap keadaan 
yang sebenarnya dari obyek yang diteliti untuk mendapatkan data dan 
informasi yang diperlukan, yaitu mencakup seluruh tempat dimana saja 
peneliti yang tepat maka peneliti akan mudah mendapatkan dan  
memahami fenomena yang berkembang sesuai dengan objek yang diteliti. 
Situs dalam penelitian ini adalah Dinas Pengairan Kabupaten Bojonegoro 
dan Desa Kabupaten Bojonegoro. 
Dinas Pengairan Kabupaten Bojonegoro adalah satuan kerja 
perangkat daerah Kabupaten Bojonegoro yang memiliki program kerja 
untuk pemerintahan Daerah. Dimana salah satu program kerjanya yaitu 
melaksanakan program pembangunan 1000 embung di Kabupaten 
Bojonegoro, karena Dinas tersebut merupakan Dinas yang memiliki tugas 
secara teknis untuk pelaksanaan program tersebut. Selain itu untuk 
mendapatkan fenomena penerapan program ini di dapatkan dari desa- desa 
yang telah berpartispasi serta desa yang telah membangun embung untuk 
lahan pertaniannya. Penelitian ini memfokuskan pada 3 desa dari 227 desa 
yang telah di bangun embung dari tahun 2013 – 2015. Desa tersebut 
adalah Desa Pandantoyo Kecamatan Temayang, Desa Drokilo Kecamatan 
Kedungadem, Desa Wedoro Kecamatan Sugihwaras. Dipilihnya tiga desa 
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tersebut dikarenakan desa tersebut masuk dalam kategori daerah 
Kecamatan ujung Selatan wilayah Bojonegoro yang rawan kekeringan 
dimana Kecamatan tersebut selalu mengalami kekeringan tiap tahun 
dengan hanya mengandalkan air hujan untuk pengairan sawah pertanian 
sehingga dalam satu tahun hanya bisa panen satu kali dalam setahun 
sebelum adanya embung.  
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Keberadaan data adalah untuk dijadikan sumber informasi yang digunakan 
sebagai pokok kajian. Data data yang diperoleh dapat memberikan 
dukungan atau analisis- analisis yang akan dilakukan terhadap obyek atau 
sasaran penelitian. Adapun jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini adalah: 
1 Data primer  
Merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
diamati dan dicatat pertama kalinya oleh peneliti. Data primer 
diperoleh dari wawancara yang dilakukan kepada beberapa 
aparatur yang berada dalam Dinas Pengairan Kabupaten 
Bojonegoro, Mantri air di UPTD Pengairan dan masyarakat di 
tiga desa di Bojonegoro yaitu desa Drokilo, Wedoro, 





Tabel 4.  Daftar informan penelitian  
No  Tempat  Informan  
1 Dinas Pengairan  Bapak Edi Susanto, Ibu Retno 
Wulandari, Bapak Raditio 
2 UPTD Pengairan Bapak Nardji, Jumani, Purwanto 
 
3 Desa Pandantoyo Bapak Fatkurrohman, Abdul Miftah, 
Budi , Supriadi, Widji, Rusdi  
 
4 Desa Drokilo Bapak Sutrisno, Suratno, Panito, 
Sucipto, Murdiono 
5 Desa Wedoro Bapak Hendro Basuki, Mugianto, 
Suntoro , Bapak Yusuf, Satiran, Yadi, 
Paejo  
 
Sumber : Hasil olahan penulis 
2 Data sekunder 
Merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung di 
lapangan penelitian atau dalam arti lain tidak diusahakan 
sendiri pengumpulannya oleh peneliti yang melalui dokumen, 
arsip, laporan, catatan, dan lain lain yang memuat informasi 
ataupun data data yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. Dokumen tersebut diantaranya: 
a. Profil Kabupaten Bojonegoro 
b. Profil Dinas Pengairan Bojonegoro 
c. SOP Pelaksanaan pekerjaan swakelola 
d. Susunan tim pelaksanaan program 
e. Data realisasi pembangunan embung dari tahun 2013-
2015 
f. Arsip Proposal pengajuan embung dari desa ke Dinas 
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g. Materi Sosialisasi terkait embung 
Menurut Arikunto (2010: 172) yang dimaksud dengan sumber data dalam 
penelitian adalah subjek darimana data diperoleh, apabila peneliti 
menggunakan kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka 
sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 
pertanyaan pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 
Adapun  sumber  data  dapat  diklasifikasikan  menjadi  tiga  yang disingkat 
menjadi 3P, yaitu: 
1) Person  (orang)  adalah  tempat  peneliti  bertanya  mengenai  
permasalahan  yang diteliti 
2) Paper (kertas) adalah berupa dokumen,  keterangan, arsip, pedoman, 
surat keputusan (SK), dan sebagainya 
3) Peristiwa (event)  adalah  sumber  data  keadaan  ditempat  
berlangsungnya suatu kegiatan yang berhubungan dengan penelitian 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Dalam pengumpulan data tersebut akan digunakan metode triangulasi, yang 
merupakan gabungan dari beberapa metode pengumpulan data, diantaranya : 
1) Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dengan tujuan 
memperoleh data dan informasi. Percakapan ini dilakukan melalui 
44 
 
kegiatan tanya jawab oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang  memberikan  
jawaban  atas  pertanyaan  itu.  Penulis  mengajukan  daftar  
pertanyaan  kepada para  informan  yang  berkaitan  dengan  kondisi  
(potensi  dan  permasalahan), struktur pelaksana pembangunan 
embung, sasaran pembangunan embung, indikator pembangunan 
embung, faktor pendukung dan pengambat dalam capaian 1000 
embung.  
2) Pengamatan (observation) 
Pengamatan adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat atau 
mengamati  secara  langsung  fenomena  subyek  dan  obyek  yang  
diteliti, sehingga memungkinkan  untuk  memperoleh  gambaran  dari  
fenomena  yang sulit  diperoleh  dari  wawancara.  Penulis  melakukan  
pengamatan  terhadap kualitas dan kuantitas bangunan embung yang 
sudah jadi serta melakukan pengamatan bagaimana manfaat embung 
terhadap kehidupan masyarakat di Bojonegoro, sarana dan prasarana 
penunjang pembangunan embung selain itu juga melakukan 
pengamatan terhadap alur pengajuan embung dari Desa ke Dinas.  
3) Dokumentasi (documentation) 
Dokumentasi merupakan cara memperoleh data dengan mempelajari, 
mencatat atau membuat salinan dari dokumen-dokumen dan arsip-arsip 
yang berhubungan  dengan  obyek  atau  permasalahan  penelitian.  
Teknik dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap data hasil 
45 
 
wawancara dan hasil observasi. Dokumentasi yang didapat penulis 
terdiri dari dokumen struktur pelaksana swaklola embung, materi 
sosialisasi embung, contoh proposal embung dari beberapa desa, SOP 
pelaksana embung, foto embung di desa Pandantoyo, foto alat berat 
untuk pembangunan embung, dan data pembangunan embung di 
Bojoengoro. 
 
F. Instrumen penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan instrumen penelitian yang 
tepat dann sesuai dengan teknik pengumpulan data, sehingga data yang 
dikumpulkan mempunyai validitas dan realibilitas yang tinggi. Adapun 
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1)  Peneliti sendiri (human instrument)  
Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah manusia sebagai alat 
(instrumen) sehingga peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 
merupakan alternatif  pengumpulan data utama. Ketika melakukan 
penelitian ini, pertama peneliti melakukan perencanaan dengan 
menyusun proposal penelitian sekaligus menyusun pedoman 
wawancara, kedua mengumpulkan data melalui  kegiatan wawancara 
dengan informan penelitian sekaligus melakukan dokumentasi dan 
mengumpulkan data sekunder penelitian, menganalisis dan menafsir 
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data  melalui penyusunan skripsi di bagian pembahasan serta 
melaporkan hasil penelitian 
2) Pedoman wawancara ( interview Guide) 
Pedoman Wawancara yaitu serangkaian pertanyaan - pertanyaan yang 
memfokuskan pada permasalahan penelitian yang digunakan sebagai 
pedoman bagi peneliti dalam melakukan wawancara dengan informan 
dan agar hasil yang diharapkan dapat dimaksimalkan. Untuk pedoman 
wawancara dalam penelitian ini terlampir pada lampiran.  
3)  Catatan lapangan (Field Note),  
Catatan lapangan dapat berupa Peralatan pendukung yang 
dipergunakan dalam penelitian ini berupa buku catatan lapangan yang 
berguna untuk mencatat informasi utamanya yang bersifat verbal yang 
diperoleh selama penelitian. alat-alat tulis untuk mencatat hal penting saat 
dilakukan penelitian dan ketika proses wawancara. Kamera untuk 
mengambil gambar yang berkaitan dengan penelitian ini dan handphone 
untuk merekam proses wawancara dengan informan. 
G. Metode analisis data  
Analisis data yang digunakan peneliti selama penelitian berlangsung 
adalah menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman untuk 
menganalisis data hasil penelitian. Miles, Huberman dan Saldana (2014:8) 
mengemukakan bahwa dalam melakukan analisis data terdapat 3 alur 
kegiatan, meliputi kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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Berikut ini penjelasan mengenai 3 alur kegiatan sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Miles, Huberman dan Saldana (2014:8-10) yang meliputi: 
1. Data Collection (Pengumpulan data) 
 Kegiatan yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk memperoleh data 
yang valid. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 
beberapa cara antara lain wawancara dan dokumentasi dengan informan 
dalam penelitian ini. 
2. Data Condensation (kondensasi data) 
 Kondensasi data menunjukkan pada proses pemilihan, pemusatan, 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan atau transformasi data yang diperoleh 
peneliti dari hasil catatan lapangan, wawancara, transkrip, dokumen, dan 
data dari hasil lapangan yang lainnya.  
3. Data display (penyajian data) 
 Penyajian data merupakan suatu pengorganisasian, penyatuan informasi-
informasi yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan aksi. Penyajian 
data ini dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk melihat dan 
memahami apa yang terjadi, menganalisis dan merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini, peneliti akan menyajikan data dalam bentuk kualitatif. 
4. Drawing and Verification Conclusion (Penarikan Kesimpulan atau 
Verifikasi) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, 
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peneliti mulai mencari arti dan makna benda-benda, keterangan atau 
penjelasan, sebab-akibat dan proposisi. Peneliti membuat kesimpulan 
berdasarkan data yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap 
pengumpulan data. Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan dapat 
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang mendukung. Tetapi apabila 
kesimpulan pada tahap awal didukung oleh bukti-buk ti yang valid maka 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Adapun model analisis data 








Gambar 1.  Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
Sumber: Miles dan Huberman (Miles, Huberman dan Saldana, 2014: 14) 
 
H.  Keabsahan Data 
 
Dalam  penelitian  kualitatif,  data  yang  ada  harus  mampu  dibuktikan 
kebenarannya.  Keabsahan  data  menjadi  sesuatu  yang  penting  melalui  
kredibilitas (kepercayaan) data yang ada. Dalam penelitian ini agar mendapatkan 
data yang terpercaya dilakukan dengan triangulasi data. Teknik pengumpulan 












bersifat  menggabungkan  dari  berbagai  teknik  pengumpulan  data  dan  
sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2008: 83), bila peneliti melakukan 
pengumpulan data  dengan  triangulasi,  maka  sebenarnya  peneliti  
mengumpulkan  data  yang sekaligus  menguji  kredibilitas  data,  yaitu  
mengecek  kredibilitas  data  dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber. 
Dalam  hal  triangulasi,  Susan  Stainback  (1998)  dalam  Sugiono 
(2008:85) menyatakan bahwa “the aim is not to determine the truth about some 
social  phenomenon,  rather  the  purpose  of  triangulation  is  to  increase  
one’s understanding  of  whatever  is  being  investigated”.  Tujuan  dari  
triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi 
lebih pada peningkatan  pemahaman  peneliti  terhadap  apa  yang  telah  
ditemukan.  Oleh karena  itu,  teknik  triangulasi  yang  dilakukan  dengan  
mengecek  data  yang diperoleh  dari  berbagai  teknik  pengumpulan  data.  Data  
dari  observasi dikonfirmasi  melalui  wawancara  dan  dokumentasi,  data  hasil  
wawancara  di konfirmasi melalui observasi dan dokumentasi, dan data dari 
dokumentasi juga dikonfirmasi dari wawancara dan observasi. 
 
 
 
